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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses 

rekrutmen peserta didik baru di Kidsville School Bandung. Fokus utama 

adalah pada identifikasi risiko potensial dalam rekrutmen, pengembangan 

strategi mitigasi risiko, dan evaluasi efektivitas dari langkah-langkah 

mitigasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendalami proses rekrutmen peserta didik baru di Kidsville School 

Bandung. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi untuk memahami secara menyeluruh identifikasi risiko, 

pelaksanaan strategi mitigasi, dan evaluasi efektivitas tindakan mitigasi 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

pemahaman praktik manajemen risiko di konteks rekrutmen sekolah serta 
menawarkan wawasan berharga bagi praktisi pendidikan. 

Kata kunci: Peserta didik, Rekrutmen, Risiko, Strategi 

Abstract: This research aims to explore the process of recruiting new 

students at Kidsville School Bandung. The primary focus is on identifying 

potential risks in the recruitment process, developing risk mitigation 

strategies, and evaluating the effectiveness of these mitigation measures. 

The study adopts a qualitative approach to delve into the recruitment 

process at Kidsville School Bandung. Data is collected through interviews, 

observations, and documentary studies to comprehensively understand risk 

identification, the implementation of mitigation strategies, and the 

evaluation of the effectiveness of these mitigation actions. The findings of 

this research are expected to contribute to the understanding of risk 

management practices in the context of school recruitment and offer 

valuable insights for educational practitioners. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks transformasi dan internalisasi pendidikan, peran peserta 

didik sangat krusial sebagai "Bahan Mentah" yang berperan penting dalam 
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mencapai keberhasilan proses pendidikan. Peserta didik, sebagai individu 

dengan kepribadian unik, dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan 

tempat mereka berada. (Ramayulis dan Syamsul Nizar, 2010) Menurut 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

peserta didik diakui sebagai subyek utama dari pendidikan itu sendiri. 

(Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 2003). 

Salah satu tahap awal dalam perjalanan pendidikan adalah rekrutmen 

peserta didik baru, yang merupakan langkah krusial sebelum memasuki 

jenjang pendidikan lebih tinggi. (Adri Efferi, 2019). Setelah melewati proses 

rekrutmen, peserta didik menghadapi Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 

(MPLS), suatu rangkaian kegiatan tradisional yang bertujuan menyambut dan 

membantu integrasi peserta didik baru ke dalam lingkungan sekolah. MPLS 

memiliki manfaat signifikan, salah satunya adalah membantu menumbuhkan 

rasa percaya diri peserta didik. (Sasalbila, 2021) 

Proses pembelajaran, sebagai tahapan selanjutnya, menjadi inti dari 

perjalanan pendidikan. Pembelajaran adalah proses bantuan yang diberikan 

pendidik agar peserta didik dapat memperoleh ilmu, keterampilan, sikap, dan 

kepercayaan yang diperlukan. Setelah melewati fase pembelajaran, peserta 

didik dihadapkan pada berbagai tahap ujian sebagai langkah akhir sebelum 

kelulusan. (Djamaluddin, A., & Wardana, 2019) 

Namun, setiap tahapan dalam perjalanan peserta didik tidak lepas dari 

risiko.istilah "risiko" merujuk pada ketidakpastian terhadap suatu peristiwa 

dalam periode tertentu yang dapat menimbulkan kerugian dan memiliki 

dampak pada masa depan suatu perusahaan atau organisasi. Oleh karena itu, 

manajemen risiko yang efektif menjadi sangat penting, tidak hanya bagi 

entitas bisnis, tetapi juga dalam konteks lembaga pendidikan. (Fitri, T., 

Hidayat, W., 2023) 

Konsep risiko, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

merujuk pada dampak yang tidak menyenangkan atau merugikan dari suatu 
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tindakan atau perbuatan. Pandangan yang serupa diungkapkan oleh Arthur J. 

Keown, yang menyebut risiko sebagai kemungkinan terjadinya hasil yang 

tidak diinginkan, khususnya dalam konteks operasional yang diukur sebagai 

deviasi standar. (Bria, 2012). Untuk mengetahui risiko apa saja yang timbul 

pada rekrutmen peserta didik baru, maka langkah pertama yang perlu 

dilakukan adalah identifikasi risiko. Identifikasi risiko strategis adalah salah 

satu tahap awal dalam manajemen risiko yang krusial bagi organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Risiko strategis berkaitan dengan ancaman atau peluang 

yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan strategis suatu organisasi. 

(Fachryana, Fikri Al-Haq, 2020) 

Dalam proses rekrutmen peserta didik baru, beberapa sekolah 

menghadapi situasi seperti perubahan alamat Kartu Keluarga demi masuk ke 

sekolah favorit, kelebihan calon peserta didik di perkotaan, kekurangan 

siswa, jual beli kursi, pungli, dan masalah tidak tertampungnya siswa anak 

afirmasi dan satu zonasi. (Universitas Bung Hatta, 2023) 

Berbeda dengan permasalahan umum yang dihadapi sekolah pada 

umumnya, Kidsville School Bandung, yang menyelenggarakan Gymschool, 

Playschool, dan Kindergarten, menerapkan proses rekrutmen peserta didik 

baru dengan pendekatan yang unik. Proses ini tidak hanya mempengaruhi 

risiko yang mungkin muncul, tetapi juga strategi mitigasi yang 

diimplementasikan, menjadikannya berbeda dengan sekolah-sekolah lain. 

Risiko yang dihadapi oleh Kidsville School Bandung seperti sedikitnya 

pendaftar, jumlah pendaftar melebihi kuota, dan pendaftar di tengah semester 

menjadi bagian dari kompleksitas yang dihadapi sekolah. Setelah 

mengidentifikassi risiko, langkah yang diambil adalah mitigasi risiko. 

Mitigasi risiko merupakan Peningkatan kontrol, kualitas proses, dan 

penerapan aturan yang jelas terhadap aktivitas dan risiko adalah langkah-

langkah yang diambil untuk menerima risiko pada tingkat tertentu. (Ferry 

Idroes, 2011) 
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Tujuan mitigasi risiko adalah menjelajahi strategi respons terhadap 

suatu risiko yang teridentifikasi dalam analisis risiko kualitatif dan 

kuantitatif, dengan mengurangi potensi dampak yang mungkin terjadi. (Zidni 

Ardhian Firdaus, 2014). Melalui pengidentifikasian risiko yang langsung dan 

fleksibel, Kidsville School merancang strategi mitigasi yang konkret dan 

efektif, menunjukkan adaptabilitas dan kreativitas dalam menghadapi potensi 

risiko tersebut.  

Pada tahap ini, penelitian mendalam terhadap proses rekrutmen 

Kidsville School Bandung menjadi penting. Analisis menyeluruh terhadap 

langkah-langkah rekrutmen, strategi risiko yang diterapkan, dan evaluasi 

efektivitasnya menjadi fokus utama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana Kidsville School 

Bandung mengelola proses rekrutmen peserta didik baru dan sejauh mana 

strategi risiko yang mereka terapkan membuktikan efektivitasnya. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengulas berbagai aspek strategi 

dalam konteks pendidikan. Wakhid Nuryanto, dkk, dalam penelitian mereka 

mengenai "The Leadership Strategy Of Madrasah Head In Improving 

Prospective Student’s Interest," memfokuskan pada strategi kepemimpinan 

kepala madrasah untuk meningkatkan minat calon siswa. Mereka menyoroti 

pentingnya pemetaan wilayah promosi dan respons cepat terhadap 

pemenuhan sarana dan prasarana madrasah (Wakhid Nuryanto et al, 2020). 

Mukhtar, dkk, dalam penelitiannya "The Effect Of Marketing Strategy, 

Community Perception, And Community Satisfaction On The Making 

Decision To Choose Private Madrasah Tsanawiyah In Jambi Province," 

membahas dampak strategi pemasaran, persepsi masyarakat, dan kepuasan 

masyarakat terhadap keputusan memilih Madrasah Tsanawiyah. Meskipun 

sebanding dalam pembahasan strategi sekolah, penelitian ini membedakan 

diri dengan metode penelitian kuantitatif dan fokus pada dampak strategi 

(Professor Dr. Mukhtar et al, 2018). 
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Nova Maryanti, dkk, dalam "The Principal’s Strategy In Preparing Students 

Ready For The Industrial Revolution 4.0," mengeksplorasi strategi kepala sekolah 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi Revolusi Industri 4.0. Mereka 

menekankan peningkatan kualitas sarana, kompetensi guru, dan penciptaan 

lulusan sesuai program Making Indonesia 4.0 (Nova Maryanti et al, 2020). 

Pii-Tuulia Nikula dan Jussi Kivisto, dalam "Monitoring Of Education Agents 

Engaged In International Student Recruitment: Perspective From The Agency 

Theory," meneliti pemantauan agen pendidikan dalam merekrut siswa 

internasional. Mereka mendorong penyedia pendidikan untuk mengadopsi teknik 

baru, seperti belanja misteri (Jussi Pii-Tuulia Nikula and Kivistö, 2020). 

Meskipun terdapat keterkaitan dalam pembahasan tentang strategi, penelitian 

ini memiliki fokus yang unik, yakni strategi risiko rekrutmen peserta didik baru. 

Penelitian ini menitikberatkan pada identifikasi dan penerapan strategi risiko 

khusus dalam menghadapi risiko pada rekrutmen peserta didik baru di Kidsville 

School, Bandung. Meskipun topik-topik yang dibahas oleh peneliti sebelumnya 

relevan dengan pendidikan, penelitian ini menonjolkan keunikan definisi dan 

ruang lingkup materi pembahasan dalam konteks strategi risiko rekrutmen peserta 

didik baru. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengungkapkan Strategi Risiko Dalam Rekrutmen Peserta Didik Baru. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan pemahaman mendalam terhadap 

fenomena strategi risiko rekrutmen peserta didik baru melalui penggunaan 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Populasi sampel/subjek penelitian melibatkan Wakil Kepala Sekolah, 

Natanara Silaban, S.S., sebagai pemimpin dalam strategi rekrutmen peserta didik 

baru di Kidsville School Bandung (Gymschool, Playschool, dan Kindergarten). 
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 November 2023, mulai pukul 14.00-

15.00. 

Teknik pengumpulan data mencakup wawancara terstruktur dengan Wakil 

Kepala Sekolah, observasi partisipatif terhadap aktivitas rekrutmen peserta didik 

baru, dan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data tambahan seperti 

dokumen, catatan, dan foto terkait rekrutmen. Proses analisis data melibatkan 

kunjungan langsung ke lokasi penelitian, mencari dan merangkai catatan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap strategi risiko rekrutmen peserta didik baru di 

Kidsville School Bandung. 

    HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Risiko 

Proses rekrutmen peserta didik baru di Kidsville School Bandung, 

melibatkan berbagai program belajar seperti Gymschool, Playschool, dan 

Kindergarten. Gymschool memiliki rekrutmen terbuka tanpa jeda, sementara 

Playschool dan Kindergarten melaksanakan rekrutmen setiap semester, yakni 

empat kali dalam satu tahun akademik. Proses pendaftaran dilakukan di sekolah 

dengan mengisi formulir dan membayar biaya pendidikan penuh. Kriteria 

penerimaan siswa melibatkan ketersesuaian usia dengan program belajar dan 

kewajiban membayar biaya pendidikan sejak awal. 
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Gambar 1.1 Formulir Pendaftaran 
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Gambar 1.2 Brodur Pendaftaran 

Informan menjelaskan, "Dalam menjalankan proses rekrutmen peserta 

didik baru, di GymSchool, kami membuka rekrutmen setiap waktu tanpa ada libur 

kelas. Sementara di Playschool dan Kindergarten, rekrutmen dilakukan setiap 

semester, empat kali dalam setahun, sesuai dengan jumlah semester yang ada. 

Proses pendaftaran dilakukan secara langsung di sekolah dengan mengisi formulir 

dan membayar biaya pendidikan. Tolak ukur peserta didik diterima adalah 

kesesuaian dengan program belajar sesuai usia dan kewajiban membayar biaya 

pendidikan penuh sejak awal." 

Identifikasi risiko terkait proses penerimaan siswa baru, Kidsville School 

mengadopsi pendekatan langsung dan fleksibel dalam menangani situasi. Risiko 

yang diidentifikasi melibatkan sedikitnya pendaftar, jumlah pendaftar melebihi 

kuota yang disediakan, dan calon peserta didik yang mendaftar di tengah semester. 

Menyusul penjelasan itu, Informan menyatakan, "Dalam mengidentifikasi 

risiko pada rekrutmen peserta didik baru, kami melakukan observasi langsung 
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terhadap situasi. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dan dinamika dalam 

menanggapi berbagai potensi risiko." 

  Mitigasi Risiko 

Strategi mitigasi risiko yang telah direncanakan melibatkan beberapa langkah 

konkret untuk mengatasi situasi yang diidentifikasi. Ketika jumlah pendaftar minim, 

Kidsville School menjalankan program dan mengadakan kegiatan pemasaran untuk 

menarik minat lebih banyak orang tua. Jika jumlah pendaftar melebihi kuota, 

sekolah akan membuka kelas tambahan dan menyiapkan staf pengajar tambahan. 

Untuk pendaftar di tengah semester, sekolah menawarkan opsi waiting list untuk 

semester berikutnya atau membuka kelas baru jika daftar menunggu mencapai 

jumlah tertentu. 

 

Gambar 1.3 Formulir Kunjungan Booth/Stand dan Waiting List 

Informan menjelaskan lebih lanjut, "Jika kuota tidak terpenuhi karena 

sedikit pendaftar, kami tetap menerima peserta didik dan melanjutkan program 

pendidikan di semester tersebut. Pada momen tertentu, kami membuka program 
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Open House dan berpartisipasi dalam Booth dan Stand untuk memasarkan program 

sekolah secara lebih luas." 

Ketika ditanya tentang efektivitas strategi mitigasi risiko, Informan 

menyatakan, "Seluruh strategi risiko yang kami terapkan terbukti efektif. Ketika 

sedikit yang mendaftar, langkah-langkah mitigasi seperti membuka program Open 

House dan berpartisipasi dalam pemasaran berhasil menjaga keberlangsungan 

pendidikan. Begitu pula ketika pendaftar lebih banyak dari kuota, membuka dua 

kelas efektif mencegah kehilangan siswa. Demikian juga dengan peserta yang 

mendaftar di tengah semester, waiting list berhasil memberikan solusi yang adil 

baik untuk calon peserta didik baru maupun guru." 

2. Evaluasi dan Perbaikan 

Namun, terkait evaluasi dan perbaikan setelah penerimaan siswa baru, 

Informan menyatakan bahwa belum ada evaluasi dilakukan terhadap strategi 

mitigasi risiko yang diterapkan. Menurutnya, meskipun risiko terjadi di semester 

yang berbeda, langkah-langkah yang diambil tetap efektif dan tidak memerlukan 

perubahan. 

3. Identifikasi Risiko 

Dalam teori, pengidentifikasian risiko merupakan langkah awal dalam 

manajemen risiko. Kidsville School Bandung telah menerapkan identifikasi risiko 

dengan melihat langsung situasi dan menjadikan proses rekrutmen fleksibel dan 

dinamis. Terdapat kesesuaian dengan teori di mana identifikasi risiko dilakukan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

penerimaan siswa baru, seperti sedikitnya pendaftar, pendaftar lebih banyak dari 

kuota, dan pendaftar di tengah semester. 

4. Mitigasi Risiko 

Teori menunjukkan bahwa mitigasi risiko melibatkan serangkaian strategi 

untuk mengurangi dampak risiko. Kidsville School Bandung telah merencanakan 

strategi mitigasi yang efektif untuk mengatasi risiko yang diidentifikasi. Misalnya, 
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jika kuota tidak terpenuhi, sekolah tetap menerima siswa dan menjalankan program 

pendidikan, menunjukkan adaptabilitas dan kreativitas. Strategi pembagian siswa 

ke dalam dua kelas jika pendaftar lebih banyak dari kuota juga sejalan dengan teori 

mitigasi risiko. 

5. Evaluasi dan Perbaikan 

Evaluasi dan perbaikan merupakan tahap kritis dalam manajemen risiko. 

Meskipun dalam jawaban wawancara tidak diidentifikasi adanya evaluasi formal dan 

perbaikan setelah proses penerimaan siswa baru, hal ini dapat dianggap sebagai area yang 

dapat diperkuat. Sejalan dengan teori, evaluasi setelah implementasi strategi mitigasi risiko 

akan memberikan wawasan yang berharga untuk peningkatan di masa mendatang. 

Meskipun tidak ada perbaikan yang dicatat dalam konteks jawaban wawancara, konsep ini 

sesuai dengan teori bahwa evaluasi adalah dasar untuk perbaikan berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Dalam mengidentifikasi risiko, Kidsville School Bandung melihat situasi 

langsung, mengakomodasi fleksibilitas, dan dinamisitas proses rekrutmen peserta 

didik baru. Risiko yang diidentifikasi melibatkan sedikitnya pendaftar, jumlah 

pendaftar melebihi kuota, dan calon peserta didik yang mendaftar di tengah 

semester. Untuk mengatasi risiko, Kidsville School Bandung telah merancang 

strategi yang adaptif dan efektif. Jika kuota tidak terpenuhi, sekolah tetap 

melanjutkan program dan menggunakan momen tertentu untuk memperluas 

pemasaran. Jika pendaftar melebihi kuota, mereka membuka kelas tambahan dan 

menyiapkan pembagian guru. Untuk calon peserta didik yang mendaftar di tengah 

semester, sekolah menawarkan opsi waiting list dan membuka kelas baru jika 

mencapai jumlah tertentu.Meskipun tidak terdapat evaluasi dan perbaikan yang 

dilakukan setelah proses  penerimaan siswa baru, hal ini dikarenakan strategi 

mitigasi risiko yang telah diterapkan terbukti efektif. Keseluruhan langkah-

langkah yang diambil oleh Kidsville School mampu menjaga kelancaran proses 
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rekrutmen, meminimalkan kerugian, dan memberikan solusi yang adil bagi semua 

pihak yang terlibat. 

SARAN 

Para pembaca atau peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mendalam 

dalam menganalisis dampak dari strategi rekrutmen Kidsville School terhadap 

kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Lebih lanjut, penelitian dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil strategi 

rekrutmen, seperti keterlibatan orang tua dan interaksi sosial di dalam sekolah. 

Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan strategi rekrutmen dan manajemen risiko di bidang pendidikan 

anak-anak. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengatasi tantangan 

rekrutmen peserta didik baru di masa depan. 
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